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ABSTRAK
Akses terhadap air bersih layak merupakan salah satu aspek penting dalam program sanitasi sekolah. SD Negeri
Kalidadap merupakan salah satu sekolah yang masih mengalami kendala terhadap akses air bersih layak, baik dari
segi kualitas maupun kuantitas. Implementasi teknologi pemanen air hujan digunakan sebagai alternatif solusi
karena potensi curah hujan yang terdistribusi sepanjang tahun di wilayah tersebut. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
menerapkan teknologi pemanen air hujan sebagai alternatif penyediaan air bersih di SD Negeri Kalidadap
khususnya untuk kebutuhan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS). Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam
3 tahapan, yaitu: tahap persiapan alat dan bahan serta diskusi dengan kepala sekolah, tahap implementasi program
melalui sosialisasi dan pemasangan alat, serta monitoring dan evaluasi. Sasaran dari program ini adalah warga
sekolah di SD Negeri Kalidadap yang terdiri dari 8 guru, 5 tenaga kependidikan, dan 151 siswa. Melalui kegiatan
pengabdian ini, alat pemanenan air hujan telah berhasil diimplementasikan di SD Negeri Kalidadap sebagai
alternatif solusi penyediaan air bersih. Kegiatan pengabdian ini juga telah berhasil meningkatkan pemahaman
konsep dan pengetahuan cara kerja teknologi bagi warga mencapai 76 — 88%. Selain itu, hasil analisis efektivitas
alat menunjukkan bahwa air hujan yang tertampung diestimasikan mencapai 1.944 liter/minggu dan diproyeksikan
memenuhi kebutuhan cuci tangan selama 33 hari. Mitra sangat mendukung adanya program lanjutan untuk
mengimplementasikan teknologi tepat guna lainnya dalam meningkatkan akses air bersih di SD Negeri Kalidadap.

Kata kunci: Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS); pemanenan air hujan; sanitasi sekolah.

ABSTRACT

Access to clean water is an essential aspect of the school sanitation program. SD Negeri Kalidadap is one of the
schools that still experiences obstacles in accessing clean water in terms of quality and quantity. Implementing
rainwater harvesting technology is an alternative solution due to the potential for rainfall distributed throughout
the year in the area. This activity aims to apply rainwater harvesting technology as an alternative to providing clean
water at SD Negeri Kalidadap, especially for the needs of Washing Hands with Soap (CTPS). Community service
activities were carried out in 3 stages: the preparation stage for tools and materials and discussions with the
principal, the program implementation stage through socialization and installation of tools, and monitoring and
evaluation. The target of this program is the school community at SD Negeri Kalidadap consisting of 8 teachers,
5 educational staffs, and 151 students. Through this community service activity, rainwater harvesting tools have
been successfully implemented at SD Negeri Kalidadap as an alternative solution to providing clean water. This
community service activity has also increased the understanding of how technology works for residents by 76 -
88%. In addition, the results of the tool effectiveness analysis showed that the collected rainwater was estimated
to reach 1,944 liters/week and was projected to meet hand washing needs for 33 days. Partners strongly support
the program's continuation in implementing other appropriate technologies to increase access to clean water at SD
Negeri Kalidadap.

Keywords: hand washing behavior with soap (CTPS); rainwater harvesting; school sanitation.

PENDAHULUAN akademik siswa di sekolah. Penyediaan fasilitas

Program sanitasi sekolah merupakan sanitasi yang baik dan lengkap di sekolah, mampu
elemen yang sangat penting dalam mendukung mencegah penyebaran penyakit kepada siswa.
peningkatan kesehatan, kesejahteraan, dan prestasi Rangkuti & Aulia (2020) menyatakan bahwa
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penyediaan fasilitas sanitasi yang baik di sekolah
dapat menciptakan lingkungan belajar yang sehat
dan nyaman, sehingga akan berdampak positif
terhadap prestasi akademik, peningkatan angka
partisipasi kehadiran siswa, dan perkembangan
aspek sosial. Begitu juga sebaliknya, kondisi sanitasi
sekolah yang buruk akan menyebabkan berbagai
masalah kesehatan fisik siswa, seperti penyakit diare
dan infeksi saluran pernapasan (Utomo et al., 2022).
Tak hanya itu, kondisi sanitasi yang buruk
berdampak pula terhadap kesehatan, akhirnya
memiliki efek terhadap penurunan motivasi belajar
siswa (Alimuddin, 2023).

Lebih jauh lagi, permasalahan sanitasi yang
tidak lengkap dan memadai di sekolah dapat
berkontribusi terhadap masalah kesehatan yang lebih
luas, seperti masalah stunting dan kurang gizi atau
gizi buruk pada siswa. Menurut Sari (2023) bahwa
sanitasi yang tidak memadai dapat menjadi salah
satu faktor penyebab tingginya angka stunting di
kalangan anak-anak. Oleh karena itu, setiap sekolah
diharapkan dapat berinvestasi dalam menyediakan
fasilitas sanitasi yang lengkap dan memadai sesuai
dengan standar kesehatan, untuk memastikan bahwa
generasi mendatang dapat tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan yang sehat, aman, dan nyaman.

Salah satu aspek penting dalam program
sanitasi adalah akses terhadap air bersih yang layak.
Tidak hanya itu, menurut Sadali & Setyaningrum
(2018) bahwa akses berkelanjutan terhadap air
minum yang layak merupakan salah satu upaya
sanitasi yang lebih luas di lingkungan sekolah.
Namun, saat ini kondisi sanitasi sekolah di Indonesia,
khususnya terkait ketersediaan akses air bersih yang
layak bagi siswa, masih menghadapi tantangan
signifikan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS
Republik Indonesia) (2022), masih ada sekitar 10%
sekolah yang mengalami Kkrisis air bersih yang layak,
terutama pada jenjang Sekolah Dasar (SD), di mana
hanya 91,07% yang memiliki akses ke fasilitas
sumber air bersih yang layak. Sementara itu,
berdasarkan  data  Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) tahun 2022 dalam Nurhakim (2022),
masih terdapat 293 ribu sekolah yang tidak memiliki
akses terhadap air minum, sanitasi, dan kebersihan
dasar. Bahkan, data laporan UNICEF tahun 2021
menyatakan bahwa 1 dari 3 sekolah di Indonesia,
tidak memiliki akses air bersih yang layak, dan 1 dari
5 sekolah tidak memiliki fasilitas cuci tangan.

Padahal, ketersediaan air bersih yang layak
sangat penting untuk mendukung program sanitasi
sekolah, terutama dalam upaya meningkatkan
kesehatan dan prestasi siswa. Kondisi air bersih yang
tidak layak tentu akan menghambat upaya
peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat di
kalangan siswa. Menurut Tapiheru & Zain (2021)
bahwa kurangnya akses terhadap air bersih dan
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fasilitas sanitasi yang buruk dapat meningkatkan
risiko infeksi terhadap penyakit, sebagai contoh
infeksi cacing yang umum terjadi di kalangan anak-
anak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, aspek
ketersediaan air bersih yang layak sangat penting
dan krusial. Melalui peningkatan akses air bersih
layak di sekolah diharapkan dapat mendukung
program sanitasi sekolah menjadi lebih baik, yang
pada akhirnya berkontribusi pada aspek kesehatan
siswa (Suryani, 2020).

SD Negeri Kalidadap adalah salah satu
sekolah yang layananan sanitasinya masih terbatas
terutama dari aspek ketersediaan air bersih yang
layak. SD Negeri Kalidadap berlokasi di wilayah
perbukitan Imogiri, tepatnya di Dusun Kalidadap,
Kalurahan Selopamioro, Kapanewon Imogiri,
Kabupaten Bantul, Provinsi D.l. Yogyakarta. Total
siswa di SD Negeri Kalidadap per TA 2024/2025
sejumlah 151 siswa, terdiri dari 77 siswa laki-laki
dan 74 siswa perempuan. Total guru kelas sebanyak
8 orang dan tendik sebanyak 5 orang. Beberapa
fasilitas bangunan yang tersedia di sekolah seperti: 6
ruang kelas, 1 perpustakaan, 1 mushola, 1 ruang
UKS, 4 fasilitas sanitasi, dan kantin sekolah.

Selama ini, di SD Negeri Kalidadap
memanfaatkan sumber air bersih dari sumur air
tanah.  Masyarakat  kelurahan  Selopamioro
khususnya di Dusun Kalidadap belum 100%
mendapatkan layanan air bersih dari PDAM karena
memang sebagian besar wilayahnya berada di
perbukitan karst (daerah berkapur). Kondisi ini
mengakibatkan air yang digunakan mengandung
kapur atau kesadahan tinggi, akibat tingginya
konsentrasi Kkalsium (Ca) dan magnesium (Mg).
Gambar 1 menunjukkan kondisi air bersih di toilet
SD Negeri Kalidadap.

\

4 J’
Gambar 1. Kondisi air bersih di SD Negeri
Kalidadap

Penggunaan air sadah dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan masyarakat, seperti
gangguan ginjal (Evana & Achmad, 2018; Kilo,
2018), penyakit periodontal karena tingginya kadar
kalsium dan fluoride (Nur’aini, 2023). Selain itu,
kesadahan air juga dapat mengakibatkan
pembentukan kerak pada pipa dan peralatan rumah
tangga (Amalia, 2023; Pratomo et al., 2015). Selain
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itu, air sadah dapat mengurangi efektivitas sabun dan
deterjen, sehingga berpotensi  meningkatkan
pengeluaran rumah tangga (Alisya et al., 2021). Air
sadah dapat menyebabkan akumulasi garam di tanah,
sehingga mengurangi  kesuburan tanah dan
menghambat pertumbuhan tanaman (Cahyadi et al.,
2017). Secara keseluruhan, air sadah dapat
mempengaruhi kesehatan, lingkungan, dan ekonomi
masyarakat.

Permasalahan akses air bersih di SD Negeri
Kalidadap juga terjadi pada aspek kuantitas, dimana
ketersediaan air bersih dari sumur air tanah pada
musim kemarau mengalami defisit. Kondisi fisik
kawasan Kkarst dari hasil pelarutan batuan
mengakibatkan adanya sistem pelorongan yang
menyebabkan kelangkaan air di permukaan. Cahyadi
et al. (2017) menjelaskan karena air dengan mudah
meresap ke dalam sistem air bawah tanah. Kondisi
ini mengakibatkan debit air akan mengalami
penurunan signifikan terutama pada musim kemarau
(Anam et al., 2021). Oleh karena itu, perlu adanya
alternantif solusi penyediaan air bersih untuk dapat
memenuhi kebutuhan sanitasi bagi siswa di SD
Negeri Kalidadap.

Teknologi pemanen air hujan salah satu
teknologi sederhana yang dapat digunakan sebagai
alternatif penyediaan air bersih terutama di daerah
kekeringan. Indonesia memiliki potensi curah hujan
yang terdistribusi sepanjang tahun, sehingga
berpotensi besar digunakan teknologi ini. Penerapan
sistem  PAH terbukti dapat  mengurangi
ketergantungan pada sumber air konvensional dan
sebagai sistem pengendalian genangan maupun
banjir (Ibadah, 2023; Putra & Pranoto, 2019; Silvia
et al., 2021). Beberapa contoh implementasi
pemanen air hujan di Indonesia sudah banyak
dilakukan dan menunjukkan hasil yang baik, seperti
di Surabaya dimana sistem PAH  dapat
mengoptimalkan pengumpulan air hujan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari (Ibadah, 2023;
Nadia & Mardyanto, 2016). Selain itu, penerapan
sistem PAH di Perumahan Bone Biru Indah Permai
di Sulawesi Selatan mampu mengurangi genangan di
musim hujan dan menyediakan cadangan air untuk
musim kemarau (Ali et al, 2017). Hal ini
menunjukkan sistem PAH berfungsi sebagai
cadangan air dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat (Rozaki et al., 2017; Sudiajen, 2017).

Dari aspek kualitas air yang dipanen, sangat
tergantung pada faktor lingkungan sekitar, seperti
polusi udara dan material atap (Ennenbach et al.,
2017). Sistem PAH juga perlu menerapkan teknik
pemeliharaan yang baik dan pemilihan material yang
tepat sehingga kualitas air yang dihasilkan tetap
aman (Hanafiah, 2018; Rahman et al., 2014). Selain
itu, biaya instalasi dan pemeliharaan juga perlu
dipertimbangkan agar sistem ini dapat diterima
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secara ekonomi oleh masyarakat (Vieira et al., 2014;
Waseem et al., 2023). Secara keseluruhan, sistem
pemanenan air hujan di Indonesia menunjukkan
potensi yang signifikan untuk menjadi solusi
berkelanjutan dalam penyediaan air bersih. Melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini, diharapkan
dapat mengimplementasikan teknologi pemanen air
hujan sebagai alternatif penyediaan air bersih di SD
Negeri Kalidadap khususnya untuk kebutuhan Cuci
Tangan Pakai Sabun (CTPS).

METODE
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Lokasi kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SD Negeri
Kalidadap yang berlokasi di Dusun Kalidadap,
Kalurahan Selopamioro, Kapanewon Imogiri,
Kabupaten Bantul, Provinsi DI Yogyakarta, pada
kurun waktu bulan Agustus — Oktober 2023. Agenda
kegiatan PKM diawali melalui sosialisasi tentang air
bersin dan alat pemanenan air hujan, serta
dilanjutkan dengan implementasi pemasangan alat
pemanenan air hujan di belakang bangunan
perpustakan sekolah, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 2.

A
W Toijet
(Perempuan)

2. Toilet

(ki - Laki)

Gambar 2. Lokasi penerapan alat pemanenan air
hujan

Khalayak Sasaran

Sasaran dari program ini adalah warga
sekolah di SD Negeri Kalidadap. Selama ini, mitra
kami masih mengalami kendala terhadap akses air
bersih yang belum merata, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Lokasi sekolah yang berada di
wilayah perbukitan kapur mengakibatkan sumber air
tanah banyak mengandung kesadahan yang tinggi,
terlihat dari adanya lapisan dan kerak kapur di
hamper seluruh bak air dan fasilitas cuci tangan. Tak
hanya itu, ketersediaan air tanah di sekitar sekolah
juga mengalami penurunan drastis ketika musim
kemarau karena rata-rata air permukaan dengan
cepat akan meresap ke tanah karena adanya retakan
— retakan di daerah karst. Alhasil, mitra seringkali
mengalami kelangkaan air besih dan mengandalkan
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bantuan dropping air bersih dari Pemda atau pihak
swasta lainnya. Melalui kegiatan ini, tim pengabdian
dari Universitas Teknologi Yogyakarta (UTY)
bermaksud untuk melakukan kegiatan penyediaan
alternatif air bersih melalui teknologi pemanenan air
hujan secara optimal dengan biaya yang terjangkau.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan PKM ini, dilakukan
pembagian kuisioner untuk diisi oleh warga sekolah
meliputi, guru, tendik, dan beberapa perwakilan
komite sekolah di SD Negeri Kalidadap. Pembagian
kuisioner dilakukan ketika sebelum dan sesudah
pelaksanaan  sosialisasi  dan  implementasi
pemasangan alat pemanenan air hujan di SD Negeri
Kalidadap. Analisis data selanjutnya dilakukan
untuk mengevaluasi peningkatan level kapasitas
warga sekolah di SD Negeri Kalidadap pasca
kegiatan PKM ini. Selanjutnya, potensi manfaat dari
alat pemanenan hujan yang terpasang dihitung,
untuk menganaliis efektifitasnya sebagai alternatif
dalam penyediaan air bersih di SD Negeri Kalidadap
khususnya untuk kebutuhan fasilitas Cuci Tangan
Pakai Sabun (CTPS).

Tahapan Kegiatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh
mitra. Pemasangan alat pemanenan air hujan dapat
digunakan untuk meningkatkan akses air bersih di
SD Negeri Kalidadap. Secara umum, kegiatan PKM
ini terbagi dalam 3 tahapan, yaitu: tahap persiapan,
tahap implementasi program, serta monitoring dan
evaluasi, sebagaimana terlihat pada Gambar 3.

Monitoring
dan Evaluasi:
Uji coba
operasional
dan kuisioner

Pelaksanaan:
Sosialisasi dan
Pemasangan
alat pemanen

air hujan

Persiapan:
survei dan
persiapan alat
dan bahan

Gambar 3. Bagan alir pelaksanaan pengabdian

Pada tahap persiapan, dilakukan dengan
koordinasi bersama kepala sekolah SD Negeri
Kalidadap (Gambar 4.), lalu dilakukan penentuan
lokasi untuk pemasangan alat pemanenan air hujan
dengan mempertimbangkan beberapa hal, seperti:
kondisi atap bangunan, ketersediaan talang air,
peletakan tandon air serta sistem perpipaan distribusi
pemanfaatan air.
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~ Gambar 4. Koordinasi dengan kepala sekolah
SD Negeri Kalidadap

Selain itu, dilakukan persiapan alat dan
bahan yang akan digunakan serta ketersedian warga
yang akan membantu dalam pelaksanaan kegiatan.
Beberapa alat dan bahan yang digunakan, seperti:
tandon air kapasitas 650L, talang air PVC,
sambungan talang air, tutup talang air, pipa PVC 3”,
pipa PVC 47, pipa PVC 17, pipa PVC 1/4”,
sambungan pipa, saringan trash rack, bola apung,
keran stenlis, buis beton, semen, pasir, socket, lem
pipa, seltip, kawat bendrat, gergaji kayu, gergaji besi,
palu, paku, dan alat tukang lainnya, sebagaimana
disajikan pada Gambar 5.

(e) water torent
Gambar 5. Beberapa alat dan bahan yang
diperlukan dalam kegiatan PKM

Tahap berikutnya, vyaitu pelaksanaan
program meliputi kegiatan sosialisasi kepada warga
sekolah dan pemasangan alat pemanenan air hujan.
Secara garis besar, acara sosialisasi dilakukan untuk
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memperkenalkan warga sekolah dan masyarakat
sekitar mengenai teknologi sederhana pemanenan air
hujan di SD Negeri Kalidadap. Setelah acara
sosialisasi, beberapa pekan kemudian mulai
dilakukan pemasangan alat pemanenan air hujan
dengan memanfaatkan atap bangunan perpustakaan
sekolah di bagian belakang. Proses pemasangan alat
pemanenan air hujan ini juga melibatkan masyarakat
sekitar sekolah.

Tahapan pemasangan alat pemanenan air
hujan, dimulai dari pemasangan talang air pada atap.
Selanjutnya, dilakukan pemasangan pipa sebagai
media penyalur air hujan dari atap menuju tandon air,
yang sudah dilengkapi dengan keran dan pipa
buangan peluap,. Tandon air ini diletakkan pada
dudukan buis beton agar lebih stabil. Selanjutnya,
dilakukan instalasi pipa distribusi untuk mengalirkan
air dari tandon ke area depan perpustakaan sekolah
untuk kebutuhan fasilitas cuci tangan dan media
menyiram tanaman. Beberapa dokumentasi kegiatan
pemasangan alat pemanenan air hujan dapat dilihat
pada Gambar 6.

(b) Pemasangan talang air (c) Pembuatan fondasi di bawah dudukan tandc‘)n‘.
Gambar 6. Pemasangan alat pemanenan air hujan
di belakang perpustakaan sekolah

Pada tahap monitoring dan evaluasi, secara
berkala dilakukan untuk mengevaluasi peningkatan
kapasitas mitra dan kebermanfaatan alat pemanenan
air hujan yang sudah terpasang sebagai sumber air
bersih di SD Negeri Kalidadap. Evaluasi dilakukan
dengan cara mengisi kuisioner dan wawancara
kepada warga sekolah, yang harus diisi dengan
sejujur-jujurnya. Kuisioner tersebut perlu diisikan
oleh warga sekolah sebelum dan sesudah kegiatan
sosialisasi dan pemasangan alat pemanenan air hujan
di SD Negeri Kalidadap.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Kegiatan Sosialisasi Program

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada hari
Minggu 20 Agustus 2023 di SD Negeri Kalidadap
menggunakan salah satu runag kelas. Acara
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sosialisasi dibuka secara resmi oleh kepala sekolah
dan dihadiri oleh seluruh guru dan tendik, wali murid
serta pengurus komite sekolah Dalam acara
sosialisasi, peserta dikenalkan dengan konsep
pemanenan air hujan sebagai salah satu teknik
konservasi air sederhana yang dapat mengurangi
dampak kekeringan di SD Negeri Kalidadap. Berikut
dokumentasi sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 7.

Kegiatan sosialisasi berlangsung dengan
lancar dimana para peserta sangat antusias terkait
program ini. Tim pengabdian menjelaskan
komponen utama dari sistem pemanenan air hujan,
seperti atap penangkap air, talang air, saluran pipa,
dan tangki penampungan. Tim pengabdian juga
memberikan motivasi kepada peserta bahwa air
hujan yang terbuang sia-sia, selayaknya dapat
dimanfaatkan sebagai alternatif sumber air bersih
untuk kebutuhan sehari-hari di sekolah. Pemaparan
presentasi disampaikan secara interaktif melalui
media visual, seperti video animasi dan ilustrasi
yang menarik, Di akhir acara, dilaksanakan sesi
diskusi interaktif dan sesi tanya jawab. Para peserta
diberikan kesempatan untuk berbagi ide dan gagasan
dalam menerapkan pemanenan air hujan di SD
Negeri Kalidadap.

Gambar 7. Sosialisasi mengenai teknologi yang
akan diterapkan
Pemasangan Alat Pemanenan Air Hujan

Pada tahap pemasangan alat pemanenan air
hujan, dilakukan secara bergotong- royong melalui
keterlibatan warga di sekitar sekolah. Tahap
pemasangan, dimulai dari sistem perpipaan dari
talang menuju tandon air yang dirakit oleh para
mahasiswa. Selain itu, dilakukan pembuatan
dudukan tandon air dengan menggunakan buis beton
oleh para warga. Hal ini dilakukan untuk dapat
meninggikan elevasi letak tandon air, sehingga air
hujan yang tertampung dapat mengalir melalui keran
air secara gravitasi ke arah halaman depan
perpustakan sekolah.

Setelah perakitan pipa sudah selesai dan
pembuatan dudukan sudah selesai, maka tandon air
segera diletakan di atas dudukan dan pipa dapat
saling dihubungkan satu sama lain, dari ujung talang
hingga di mulut tandon. Tahap terakhir adalah
mengarahkan antara ujung pipa saluran dengan
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ujung talang, agar memudahkan air hujan dapat
masuk ke dalam pipa dan akhirnya dapat tertampung
ke dalam tandon. Hasil implementasi pemasangan
alat pemanenan hujan secara bersama-sama,

Talang Air

Sambungan Pipa dari
Talang menuju ke
Tandon air

Pipa penyaring debu
bertujuan mencegah
air masuk ke tandon
pada awal mulai
hujan

Pipa distribusi air dari tandon
dilengkapi dengan keran air
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selanjutnya telah diserahterimakan kepada kepala
sekolah dan siap digunakan untuk memenuhi
kebutuhan fasilitas cuci tangan di depan perpustakan,
sebagai dapat dilihat pada Gambar 8.

Pipa penyalur air
menuju ke dalam
tandon air

Tandon air

Dudukan dari
buis beton

Fondasi di
bawah dudukan

A R o
Gambar 8. Alat pemanenan air hujan yang siap digunakan

Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat di SD
Negeri Kalidadap

Untuk mengetahui adanya peningkatan
level pemberdayaan pada mitra, maka dilakukan
evaluasi melalui pembagian kuesioner kepada warga
SD Negeri Kalidadap sebelum dan sesudah kegiatan.
Evaluasi dilakukan untuk mengukur pemahaman
dan pengetahuan mengenai sistem pemanenan air
hujan di SD Negeri Kalidadap. Adapun hasil
evaluasi melalui pengisian kuisioner pada kegiatan
ini, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Evaluasi peningkatan kapasitas mitra

Aspek Skala Persentase
Evaluasi Penilaian Pra Pasca
Tidak 24% 0%
Mengetahui ° 0
Cukup 0 0
Pezg:g:wan Mengetahui 56% 24%
P Mengetahui 20% 60%
Sangat 0 0
Mengetahui 0% 16%
Tidak 0 0
Mengetahui 40% 0%
Pengetahgan Cukup _ 48% 12%
cara kerja Mengetahui
teknologi Mengetahui 12% 56%
Sangat 0 0
Mengetahui 0% 32%
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Kebermanfaatan Alat Pemanenan Air Hujan
yang Terpasang
Dalam kegiatan PKM ini, dilakukan pula
pengukuran terhadap efektifitas dari alat pemanenan
hujan yang sudah berhasil terpasang. Hasil analisis
alat pemanenan air hujan yang telah terpasang
adalah sebagai berikut:
a. Intensitas hujan = 30 mm/jam
b. Durasi hujan rata-rata = 1 jam
c. LuasAtap=12x6=72m?
d. Luas atap yang memiliki talang (30%) = 72 x
0,30 =21,6 m?
e.  Volume 1 kali hujan = 0,030 x 1 x 21,6 = 0,648
m?® = 648 Liter
f. Jika diasumsikan 1 minggu 3x hujan = 648 liter
x 3 =1.944 Liter/minggu

Berdasarkan hasil perhitungan di atas,
didapatkan dengan asumsi 3x hujan per minngu,
maka air yang dapat tertampung sebanyak 1944 liter.
Selanjutnya, air hujan yang telah tertampung dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari di
SD Negeri Kalidadap. Jika air yang tertampung
direncanakan untuk kebutuhan fasilitas cuci tangan
dimana kebutuhan mencuci tangan per orang = 1
liter/ 0,001 m? dan diasumsikan bahwa dalam satu
hari membutuhkan air mencapai 60 liter untuk
kebutuhan mencuci tangan, maka air yang
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tertampung akan dapat memenuhi kebutuhan cuci
tangan selama 33 hari.

SIMPULAN DAN SARAN
Permasalahan mitra PKM di SD Negeri
Kalidadap masih mengalami kendala terhadap akses

air bersih layak dari aspek kualitas maupun kuantitas.

Kondisi ini disebabkan karena lokasi sekolah yang
berada di wilayah perbukitan kapur mengakibatkan
air tanah mengandung kesadahan yang tinggi.
Ketersediaan air tanah juga mengalami penurunan
drastis ketika musim kemarau karena air permukaan
mudah meresap ke bawah tanah. Melalui kegiatan
PKM ini, alat pemanenan air hujan telah berhasil
diimplementasikan di SD Negeri Kalidadap sebagai
alternatif penyediaan air bersih. Kegiatan PKM ini
telah berhasil meningkatkan pemahaman konsep dan
pengetahuan cara kerja teknologi pemanenan air
hujan hingga 76 — 88% bagi warga. Selain itu, hasil
monitoring potensi air hujan melalui perhitungan
efektifitas alat menunjukkan bahwa air hujan yang
tertampung  diestimasikan  mencapai 1944
liter/minggu  dan  dipoyeksikan akan dapat
memenuhi kebutuhan cuci tangan selama 33 hari.
Mitra mendukung dan mengharapkan adanya
program lanjutan melalui implementasi teknologi
tepat guna lainnya dalam meningkatkan akses air
bersih di SD Negeri Kalidadap.
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